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ABSTRAK 

Afifah Nabila, 2022. Fungsi dan Makna Baju Kurung Basiba                              

di Pagaruyung Batusangkar 
 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kentalnya adat dan kebudayaan di 

Pagaruyung Batusangkar. Baju kurung basiba kurang dilestarikan, masyarakat 

tidak memahami fungsi dan makna baju kurung basiba. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan fungsi dan makna baju kurung basiba di Pagaruyung 

Batusangkar.  

Metode penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan primer dan 

sekunder. Informan penelitian ketua hukum adat, anggota bundo kandung serta 

masyarakat Nagari Pagaruyung Batusangkar. Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan teknik model 

interaktif yang berkaitan dengan permasalahan, pengumpulan, reduksi, dan 

penyajian data serta pengambilan kesimpulan.  

Hasil penelitian adalah (1) fungsi baju kurung basiba yaitu, siba fungsinya 

menjadikan baju kurung basiba longgar, kikik fungsinya untuk melonggarkan 

antara badan dan lengan, lengan lapang fungsinya memudahkan sipemakai dalam 

bekerja, dan leher bulat fungsinya memudahkan pada saat memakai baju kurung 

basiba. Baju kurung basiba digunakan saat acara adat. Warna baju kurung basiba 

yang digunakan yaitu hitam dan merah. Aturan memakaian untuk bundo 

kanduang dan puti bungsu memiliki perbedaan seperti panjang baju, kepala kain 

dan selendang. (2) Makna baju kurung basiba yaitu perempuan Minangkabau 

berhati lapang, berjiwa besar, serta berwawasan luas. Melambangkan pepatah 

“adat basandi syarak, syarak basanti kitabullah”. Perempuan Minangkabau 

menutup aurat guna menjaga harkat dan martabatnya. Siba artinya sambungan, 

adanya tiga tanda jahitan, maknanya mampu menjadi penengah dalam keluarga 

maupun lingkungannya. Kikik memiliki makna mempunyai sifat raso jo pareso, 

artinya kemanapun pergi perempuan Minangkabau harus memiliki sifat rasa dan 

sopan santun. Lengan lapang maknanya suka bekerja, kreatif dan tidak pemalas. 

Leher bulat maknanya berhati lapang, sabar, tidak emosional dan mudah bergaul. 
 

 

Kata kunci: Baju Kurung Basiba 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan Negara yang majemuk, sehingga membuat 

Indonesia memiliki keunikan tersendiri. Indonesia terdiri dari 34 provinsi, 

yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, yang membuat Indonesia kaya 

akan suku dan budaya. Salah satu suku bangsa di Indonesia adalah suku 

Minangkabau. Suku Minangkabau merupakan suku masyarakat Sumatera 

Barat. Minangkabau dikenal dengan berbagai budaya atau tradisi yang 

sangat melekat dan menjadi ciri khas pada suku tersebut (Badan Pusat 

Statistik, 2010).  

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang masih kental akan adat 

dan budayanya yaitu Kabupaten Tanah Datar yang juga dikenal dengan 

Luhak Nan Tuo, sehingga membuat Kabupaten Tanah Datar khususnya 

Nagari Pagaruyung menjadi destinasi wisata budaya di Sumatera Barat 

yang terletak di Kecamatan Tanjung Emas. Setiap daerah memiliki ciri 

khas tersendiri yang disebut dengan adat salingka nagari. Perbedaan satu 

daerah dengan daerah lainnya dapat dilihat dari pakaian dan upacara 

adatnya.  

Salah satu aspek yang tidak luput dari perhatian tentang 

Minangkabau adalah pakaian atau baju dalam keseharian maupun secara 

adat. Pakaian adat diantaranya berupa kebaya, baju bodo, dan baju kurung 
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basiba. Baju kurung basiba salah satu pakaian adat yang terbentuk dari 

unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di daerah tersebut. 

Baju kurung basiba adalah sebuah baju yang longgar dan dalam 

sampai batas lutut sehingga menutupi seluruh aurat wanita, sebagai 

seorang perempuan di Minangkabau menjunjung tinggi adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah. Baju kurung basiba merupakan pakaian 

adat khas perempuan Minangkabau di Sumatera Barat. Yang dipakai oleh 

seorang bundo kanduang (Limpapeh Rumah Nan Gadang ) dan puti 

bungsu. Kekhasan itu dapat dilihat pada bentuknya yang longgar atau 

lapang, yang panjangnya sampai batas lutut, mempunyai siba, kikik pada 

ketiak, lengannya panjang sampai ke pergelangan tangan, leher tanpa 

kerah dan bagian depan sedikit dibelah sebatas dada (Desra Imelda 

2016:4).  

Seorang perempuan dalam berpakaian hendaknya memperhatikan 

fungsi dari pakaian tersebut. Dimana pakaian yang dipakai berfungsi untuk 

menutup auratnya, menjauhkan dari segala niat kejahatan. Selain itu, 

dalam berpakaian juga terdapat etika yang harus diperhatikan oleh seorang 

perempuan. Dimana pada setiap agamapun mengajarkan bahwasanya 

setiap orang wajib menjaga etika dan sopan santun dalam berpakaian. 

Dalam berpakaian hendaknya memperhatikan norma kesopanan, apakah 

pakaian yang dipakai tidak menyalahi etika dan moral yang berlaku di 

lingkungan sekitar. Adapun kriteria kesopanan dalam berpakaian ialah 

memakai pakaian dengan ukuran yang pas, dan menggunakan model 
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pakaian yang sopan (pakaian atasan menutup bagian atas sampai ke 

pinggang, berkerah, lengan tertutup hingga ke bahu, pakaian bagian bawah 

harus longgar, menutup bagian tubuh sampai ke pinggang dan semuanya 

baik atasan maupun bawahan longgar). 

Pada saat sekarang ini banyak perempuan di Nagari Pagaruyung 

Kecamatan Tanjung Emas kurang mengetahui apa itu baju kurung basiba. 

Besarnya pengaruh model pakaian yang sangat mudah didapatkan dari 

kemajuan teknologi menyebabkan mereka lebih merasa bangga 

menggunakan model pakaian dari luar daerah. Bahkan meski telah tahu 

bahwa itu menampakkan aurat, mereka tetap saja mengenakan dengan rasa 

bangga. Baju kurung basiba merupakan identitas perempuan 

Minangkabau, sudah kurang dilestarikan dan masyarakat tidak lagi 

memahami apa fungsi dan makna dari baju kurung basiba tersebut. 

Baju kurung basiba saat ini hanya dipakai oleh bundo kanduang, 

bahkan meski dipakai oleh para bundo kanduang tetap saja mereka 

sebagian besar belum memahami apa makna dari bagian-bagian baju 

kurung basiba tersebut. Sehingga banyak kita lihat mereka memakai baju 

kurung basiba hanya sebatas nama saja. Baju yang dikenakan terlihat 

melekat ketat ke badan sehingga menampakkan lekuk tubuh si pemakai. 

Padahal baju kurung basiba tersebut longgar dan tidak menampakkan 

lekuk tubuh. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang penulis 

lakukan di Nagari Pagaruyung Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten 

Tanah Datar pada tanggal 27 Juli 2021 melalui beberapa orang masyarakat 

di daerah tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu 

masyarakat di Nagari Pagaruyung sebagai berikut : 

“Baju kuruang basiba adolah baju yang dipakai padusi di 

Minangkabau, bajunyo tu lapang manutuik kasado aurat padusi 

sampai bateh lutuik. Bantuak lengannyo panjang sampai bateh 

tangan, sarato adonyo kikiak dan ado pulo siba disampiang baju, 

lihianyo ko bulek jo ado balahan sabateh dado sakiro 5cm”. 

“Baju kurung basiba adalah baju perempuan Minangkabau yang 

menutupi seluruh aurat perempuan, panjang bajunya hingga batas 

lutut. Lengannya panjang sampai pergelangan tangan, adanya kikik 

pada ketiak, serta ada siba disisi samping kiri dan kanan baju, leher 

bulat dan ada belahan sepanjang 5 cm ditengah muka”. 

 

Kemudian makna baju kurung basiba dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan salah satu masyarakat di Nagari Pagaruyung sebagai 

berikut : 

“baju kuruang basiba baju yang di pakai padusi di Minangkabau 

pado acara adat. Baju kuruang basiba ko maknanyo padusi di 

Minang kabau balapang dado, sabar, wawasannya luas. Padusi 

diMinangkabau sangat menjunjung tinngi adat basandi syarak, 

syarak basandi kitabullah mangkonyo padusi Minang manutuik 

aurat gunonyo untuk manjago martabat padusi” 

“Baju kurung basiba adalah baju yang dipakai oleh perempuan di 

Minangkabau. Baju kurung basiba memiliki makna bahwa 

perempuan Minangkabau berhati lapang, berjiwa besar serta 

berwawasan luas dan melambangkan perempuan Minang 

menjunjung tinggi pepatah “adat basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah” maka perempuan Minang menutup aurat guna menjaga 

harkat dan bartabat seorang perempuan”. 
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Berdasarkan hasil uraian diatas dengan masyarakat Nagari 

Pagaruyung didapat informasi bahwa masyarakat memiliki pendapat dan 

pandangan tersendiri mengenai fungsi dan makna baju kurung basiba. 

Pada penelitian ini setiap masyarakat memberikan persepsinya masing-

masing terhadap apa yang mereka tahu tentang baju kurung basiba di 

Nagari Pagaruyung Batusangkar. 

Maka penulis telah melakukan penelitian mengenai baju kurung 

basiba di Nagari Pagaruyung yang dituangkan kedalam skripsi dengan 

judul, “Fungsi dan Makna Baju Kurung Basiba di Pagaruyung 

Batusangkar” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka fokus 

penelitian yang dilakukan adalah fungsi dan makna baju kurung basiba di 

Pagaruyung Batusangkar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uruian pada latar belakang masalah maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apa fungsi baju kurung basiba di Pagaruyung Batusangkar? 

2. Apa makna baju kurung basiba di Pagaruyung Batusangkar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah sebagi berikut : 
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1. Mendeskripsikan fungsi baju kurung basiba di Pagaruyung 

Batusangkar. 

2. Mendeskripsikan makna baju kurung basiba di Pagaruyung 

Batusangkar. 

E. Manfaat Penelitian 

Setiap hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengertahuan dan teknologi. Adapun manfaat yang 

diharapkan penulis dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Dihapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 

informasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi jurusan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi jurusan tentang baju kurung basiba. 

b. Bagi mahasiswa 

Khususnya mahasiswa kependidikan Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi  serta wawasan tentang persepsi masyarakat 

terhadap baju kurung basiba serta makna dan filosofis baju kurung 

basiba. 
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c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai wadah untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu dan teori-teori yang diperoleh selama masih 

kuliah dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1. 

d. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat meningkatkan minat 

masyarakat mengunakan baju kurung basiba di Nagari Pagaruyung 

Kecamatan Tanjung Emas. 

 


